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1.1 Latar Belukang

5D Negeri Malangrejo adalah sekolah negen yang berakreditasi A pada tahun
2023 dengan jumlah siswa keseluruhan 164, siswa kelas V1 berjumlah 34 siswa.
Status kepemilikan ndalah hak guna dengan izin operasional 27/52/6/03
dikarenakan didirikan atas tanah seluas 2.800 M milik desa dengan nomor
sertifikat 3404 Memiliki kepala sekuhhmbenm.mn Siti Romlah, M.Pd. dan
10 yang terbagi atas 6 guru dan masing-masing kelas. 2 guru agama. | guru pjok
dan | guru bainsa ingaris; Kemudian tenagy perpustakaan ada 2 dan | penjaga
sekolah. Kemudian untuk sarfras 8D Negeri Malangrejo terdin ruang kelas itu
ad 6 rombel, | ruang kepala sekolah, | ruang gur, | ruang lab komputer, |
ruang perpustakaan, | puang uks, | ruang k&, | ruang pembelajaran agama
kristen, | ruang standar pramuoka, | lab yang Jfﬁtﬁlﬂmm berjumlah
I'L 1 qu:ng.. kemudian ads mushols, sedangkan untuk mm:wzdla
pembelijaran di semua kelas ada proyektor.

Penilaku menyimpang yang membohayakan orang lain dischut bulbving.
Enhﬁn &i%@ah dasar sening menjodi Jokssi intimidasi, Kekerasan terjadi
ketika uhhmnpumn dan tidek ada korban. Kﬂth&km@n}l‘hﬂ bahwa
kekerasan fidak hanya dilakukan secara fisik; mereks juga sering melakukan
kekerasan verbal, yang Liupul membahayakon kesshatan' mental sikorban.
Bullyin adalah jenis kenakalan remaja yang dilakukan oleh pelaku yang agresif
ﬂhlﬁmﬂhﬂmw rasi hdnk:njhmﬂtlpgl para korban karena
h-}mﬂlm mﬂﬂ!ﬁqmﬁ berutang kali. Gongguan fisik, psikologis. sosial, dan
pendidikan adalah hasil dari tindakan tersebut [1].

Bahwa korban intimidasi sering mengalami hal-hal seperti barang mereka
dicuri, ditindas, diolok-olok. atau bahkan diancam oleh pelaku. Dari 78 negara,
Indonesia memiliki tingkat kejadian bullving tertinggi di 41, 1%6. Kebijakan vang
bijak sangat diperlukan untuk menangani dan mencegah fufiving, Agar guru dan
semud orang di sekolah dapat mengajarkan siswa tentang fuliving dengan lebih
mudah, media animasi harus digunakan. Menggunakan media animasi karena
dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa, anak-anak lebih suka
informasi vang disampatkan melalui media animasi. Pesan tentang bahoya



tuadfving menjadi lebih mudah dicerna dan dipahami oleh siswa sekolah dasar
berkat media animasi yang menarik. Kombinasi Elemen Visual (gambar) dan
Audio (suara). Elemen visual dan suara digabungkan dalam media animasi.
Kombinasi ini meningkatkan daya ingat siswa dan pemahamaon materi yang
disampaikan serta membantu menyampaikan pesan secara lebih konkret. Media
animasi 21 dipilih untuk membantu guru dim pthak sekolah mengajarkan
buifving dengan lebih mudah kepadn siswa. Diharapkan animasi 2D akan
membuat informasi lebibh mudah dipahami dan dipahami siswa dibandingkan
dengan cara konvensional. Animasi: 2D secamn teknis menggabungkan gambar
dan elemen suam secara bersimaan. 'Bm elemen gambar dan suara ini,
media menjodi lebih menarik, kombinasi ini secar objektif terbukti membantu
siswa sekolah dasar dolam menyerap mformasi dengan lebih baik dan efektif,
mﬁhhi d.tpedufiﬁimﬁ'ﬂhﬁiugkatkan anhuiﬁlmma dan meningkatkan
minat mercka dalam belajar dengan mengunakan pﬂm pembelajaran
yang berbeda dari vang biasa mereka gunakan. Eﬂﬁinjm,mﬂtmmbeiumnya
menunjukkan bahwa animasi 2D efektif dalam meningkatkan pemahaman
tentang berbagai topik, seperti nilai moral dan mencegah f-uﬂ'm. Da'hw'k.au
mm lebih mudah memahami dan mencerna huffving dengan bantuan
mﬂllﬂ“[’*]

Menunut ibu Siti Romlsh, MPd. selaku h.apﬂa sekolah SD Negeri
Malangrejo, mempunyai visi dan misi dalam membangun karskier anak-anak,
anyamemlunmuhnghuugm sekolah an'hﬂntﬂkpﬁm‘tn didik
menerapkan ajaran yang dianut melalui cara berinteraksi di sekolah. Dalam
menmphnnmSDNEgan Malangrejo jugan memberikan program teori dan
praktik pembiasaan cm mm&w.umialm kegiatan rutin dan
terprogram. Seiring perl:emhangan Jnm:m dlg]tal ml;ﬂrang ini, kepala sekolah
5D Negeri Malangrejo ibu Siti Romlah, M.Pd. menyampaikan bahwa program
guru di SD Negen Malangrejo juga membutuhkan media literasi digital sebagai

salah satu media inovasi dalam proses mengajar sehingga dapat membenkan
antusias anak dalam belajar dengan metode pembelajaran yang berbeda. Maka
dari itu sekolah membutubkan media inovasi digital untuk memberikan edukasi
bullving supaya lebih menarik don minat belajar siswa jadi meningkat. Akan
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tetapi karena keterbatasan sumber daya manusia maka inovasi hiterasi digital
belum bisa terpenuhi.

Berdasarkan latar belakang maosalah diatas, maka penulis terdorong untuk
membuat  sebush  penelitian mengenai “EDUKAS]  BULLYING
MENGGUNAKAN MEDIA ANIMAST 200 PADY SISWA 5D KELAS FI DESD
NEGERI MALANGREIO " Hasil dan penelitian mi diharapkan dapat membantu
pihak sekolah 5D Negen Malangrejo dalam mengedukasi siswa tentang bahaya
kedepannya dan meminimalisir terjadinya ballving,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan' latar belakang yang telah diuraikan di atas. maka yang dopat
Hayi‘nmua ctektivitas ﬂlﬁ:ﬁh}'nﬁm media n.nimwi“ﬂnhfm alat bantu
belajar dalam membanty siswa dan guru dalam memshami perilaku Auliving
herdasarkan pengujian pengguna di SD Negeri Malangrejo?

1.3 Batasan Masalah
Adapun pemnbuatan media animasi dua dimensi ini dapat mencapa tujuan dan
sanm ]r-:lg diharapkan, botasan masalahnya dapat disim;.r.uhl.t..lﬂ.l‘.mgai
berikut:

a. Penelition ini dilakukan di SD Negeri Malangrejo dengan tema Edukasi
Bullyvimg Menggunakan Media Animasi 20 Fad#..ﬁmﬁ[l Kﬁm ¥ oi 50
Negeri Malangrefo.

b. Durasi video animasi 2D yang dibuat sekitar 03:00 menit.

¢. Hasil video animasi 2D akan ditampilkan di SD Negeri Malangrejo.

1.4 Tujuan Penellttan
Mengetahui tingkat efektivitas dan kelayakan media animasi 2D tersebut
melalu pengujian subjektif agar dapat dipastikan liyak digunokan sebagai alat
bantu ajar bagi guru dan siswa di 8D Negen Malangrejo.

1.5 Manfaut Penelltlan
Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah:
a. Membantu para guru dalam mengedukasi tindakan bullving menggunakan
media amimasi 21 pada siswa SD kefas V1 di 8D Negeri Malangrejo.
b. Memberikan para siswa pemahaman yang lebih baik tentang buifyving,



Agar pemahaman dalam penelitian ini menjadi lebih mudah dan terarah maka
digunakan sistematika penulis skripsi yang terbagi dalam 5 bab, vaitu sebagai
berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian. sistematika penulisan.
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